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ABSTRAK 
Laelia, Nur Ifa. 2023. Pendidikan Biologi. Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Pada Materi Sistem Koordinasi. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hilmi Hambali dan 
pembimbing II Nurdiyanti.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning  terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 
MIPA pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 3 Bantaeng. Jenis penelitian 
ini adalah Quasi Eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Bantaeng, dan sampel yang terdiri dari kelas eksperimen (XI MIPA 3) yang 
diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas 
kontrol (XI MIPA 4) yang tidak diberi perlakuan. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Pengambilan data dengan 
menggunakan tes berupa soal essay. Data yang terkumpul kemudian di analisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis 
siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning yaitu berada pada kategori tinggi 
dengan skor rata-rata 79,52  dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
kontrol yang diajar dengan menggunakan metode ceramah yaitu cukup dengan 
skor rata-rata 53,68. Analisis inferensial menunjukkan hasil yang signifikan 
dengan nilai sig>0,05 sehingga ada pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 
koordinasi. 
Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk memajukan suatu 

bangsa, dengan adanya pendidikan yang maju, maka akan menghasilkan sumber 

daya manusia yang mempunyai kualitas baik, unggul, memiliki semangat tinggi 

dan mampu menghadapi tantangan kemajuan bangsa untuk masa yang akan 

datang. 

  Pendidikan sebagai proses peningkatan sumber daya manusia (SDM). Hal 

tersebut mendorong pemerintah untuk melakukan upaya perbaikan mutu 

Pendidikan, rendahnya mutu Pendidikan di indonesia disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya tidak meratanya tenaga pendidik disekolah-sekolah, 

kurangnya sarana dan prasarana, jumlah anggaran yang belum memadai serta 

proses pembelajaran yang belum efektif. 

  Berdasarkan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut “Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab”. Tujuan yang diharapkan ini sulit dicapai apabila siswa 

dianggap sebagai obyek pembelajaran dengan kegiatan yang mengutamakan 

pembentukan intelektual dan tidak melatih mereka menjadi insan yang kreatif, 

mandiri, serta bertanggungjawab. Berdasarkan pada undang-undang tersebut 
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maka diperlukan proses pembelajaran yang mengedepankan proses 

pembangunan karakter pada diri peserta didik sebagai bekal masa depan. 

Proses pembelajaran yang berpegang pada undang-undang tersebut menjadi 

pegangan untuk setiap pendidik untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

  Proses pembelajaran merupakan komponen pendidikan yang melibatkan 

peserta didik dan guru. Guru sebagai aktor dalam proses pembelajaran menjadi 

penentu dalam hal berhasilnya proses belajar mengajar. Selain itu, Pendidikan 

juga memiliki tanggung jawab besar terhadap kegiatan pembel ajaran sehingga 

berperan penting dalam mengelola kelas. Untuk mengetahui apakah 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien maka dapat dilihat dari proses 

pembelajarannya sehingga proses tersebut sebaiknya dilaksanakan sebaik 

mungkin agar dapat mencapai tujuan pembelajaran    yang    diharapkan.,    Proses    

belajar    yang     dibangun     oleh guru harus melibatkan peserta didik agar 

dapat kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat. 

  Setiap orang memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda. 

Kemampuan   berpikir   kritis   sangat   berpengaruh    dan    harus    dilatihkan 

kepada peserta didik terhadap perkembangan pengetahuannya, karena peserta 

didik yang mempunyai kemampuan dalam berpikir secara kritis akan mampu 

memecahkan permasalahan,   mengambil   keputusan   serta   mencari   informasi 

dari sumber-sumber yang relevan dan mengolah penjelasan atau informasi 

secara ilmiah sehingga dapat mewujudkan peserta didik yang berpengatuhan 

tinggi. 
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  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara   terhadap   proses   

pembelajaran   biologi kelas XI MIPA di SMA Negeri 3 Bantaeng, diketahui 

bahwa siswa masih belum mampu mengemukakkan pendapat melalui hasil 

pemikirannya sendiri sehingga dapat dikatakan kemampuan berpikir kritis siswa  

tersebut masih kurang. Oleh karna itu, dalam proses pembelajarannya 

dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif yang menunjang hal tersebut. 

  Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). Model pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran 

yang berpusat pada siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif seperti 

berpikir kreatif, memecahkan masalah (berpikir kritis) dan kemampuan 

berkomunikasi. Proses pembelajaran ini mendorong siswa untuk lebih aktif 

karena siswa nantinya dihadapkan dengan masalah autentik yang kemudian 

diselesaikan dengan penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah. 

  Beberapa hasil penelitian yang menerapkan Problem Based Learning dalam 

pembelajaran memberikan hasil yang positif. Saputro (2020) menyatakan bahwa 

pembelajaran inovatif lebih berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Proses pembelajaran dirancang, disusun, dan dikondisikan sedemikian 

rupa untuk siswa untuk siswa agar dapat belajar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inovatif ini sangat cocok diterapkan pada saat proses 

belajaar mengajar pada saat ini. Banyak model pembelajaran yang termasuk 

dalam kriteria pembelajaran inovatif, beberapa diantaranya adalah model 
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pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dan Problem Based Learning 

(PBL). 

  Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Koordinasi.  
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada atau tidak 

ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir  kritis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu : 
 

1. Untuk Peneliti 
 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan peneliti 

agar dapat    menerapkan ilmu yang diperoleh tersebut di dunia kerja serta 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran yang lebih menarik. 

2. Untuk Guru 
 

Hasil penelitian in dapat menjadi acuan atau referensi bagi guru 

bahwa terdapat model pembelajaran yang mampu melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa khususnya dalam pelajaran biologi. 

3. Untuk siswa 
 

Hasil penelitian ini siswa diharapkan mampumampu 

mengembangkan wawasan dari berbagai aspek khususnya dalam 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

A. KAJIAN TEORI 
 
1. Model Pembelajaran 

Menurut Octavia (2020) bahwa model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap 

dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas. Jadi model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat. 

Menurut Asri (2022) model pembelajaran adalah pola kegiatan belajar 

mengajar sejak pembelajaran dimulai sampai berakhir yang dipakai khusus 

oleh pendidik. Bisa juga dikatakan, model pembelajaran adalah 

implementasi suatu strategi, metode, dan teknik kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran merupakan suatu skema aktivitas yang bisa digunakan 

untuk menghasilkan kurikulum, mendesign materi belajar, dan memandu 

aktivitas belajar. Model pembelajaran dapat dipakai sebagai ragam pilihan, 

maksudnya pendidik diizinkan menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai serta efisien demi mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Kurniawan (2022) model pembelajaran didefinisikan sebagai 
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kerangka konseptual yang mendeskripsikan secara sistematis untuk 

mengatur atau mengarahkan pengalaman belajar dalam capaian tujuan 

pembelajaran tertentu. Selain itu, model pembelajaran digunakan sebagai 

pedoman pendidik dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa uraian teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah pola perencanaan kegiatan belajar mengajar 

yang digunakan sebagai kerangka konseptual yang mengarahkan peserta 

didik mengatur pengalaman belajar dengan pendekatan yang didalamnya 

terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 
 

Menurut (Yasmini 2021) bahwa Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi pengalaman 

yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa sehingga 

siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang 

fenomena yang menantang. Model pembelajaran Problem Based Learning 

memiliki kelebihan untuk mendorong siswa dapat berfikir kreatif, 

imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan 

pada saat yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk 

memperoleh kepercayaan diri. 
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Menurut Maryati (2018) bahwa Problem Based Learning 

(pembelajaran berbasis masalah) adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 

untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial 

dari materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk 

merangsang berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, 

termasuk didalamnya belajar bagaimana belajar. Peran guru dalam 

pembelajaran berbasis masalah adalah menyajikan masalah, mengajukan 

pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. 

Menurut Yahdi (2020) bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat rangkaian aktivitas yang dilakukan 

baik secara kelompok atau secara individual dalam memecahkan suatu 

permasalan yang berkaitan dengan dunia nyata yang menuntut siswa untuk 

berpikir, berkomunikasi, mencari dan meyelesaikan masalah dengan 

berpikir secara ilmiah. Tujuan umum dari model pembelajaran Problem 

Based Learning yakni mengajak siswa semakin berani dan kreatif dalam 

berimajinasi dan dengan imajinasinya siswa dibimbing untuk menciptakan 

penemuan- penemuan, baik yang berupa penyempurnaan yang telah ada 

maupun menciptakan ide atau gagasan yang baru. 

Menurut Firmansyah (2020) bahwa Problem Based Learning (PBL) 

atau pembelajaran berbasis masalah (PBM). Menurut Tan (dalam Rusman, 
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2013: 229) dalam PBL kemampuan berpikir siswa benar-benar 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 

Dalam PBL pembelajaran dimulai degan pemberian “masalah” biasanya 

masalah memiliki konteks dunia nyata. 

Menurut Khairunnufus (2019) menyatakan bahwa model PBL 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk 

mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Model ini merupakan strategi 

pengajaran yang inovatif dimana guru mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah, kreativitas dan 

keterampilan berpikir kritis. Moffit (dalam Rusman, 2012) mengemukakan 

bahwa Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah 

merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. 

Berdasarkan beberapa uraian teori di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa Problem based learning merupakan pembelajaran berbasis masalah 

yang melibatkan keaktifan siswa untuk mengungkapkan gagasan secara 

eksplisit baik individu maupun kelompok yang mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah kreativitas 

maupun keterampilan dalam berpikir kritis. 
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 
 

Menurut Hotimah (2020) menyatakan bahwa terdapat 7 

karakteristik dari Problem Based Learning, diantaranya: 

 
1. Masalah diterapkan sebagai awal dalam pembelajaran 

 
2. Umumnya, masalah yang digunakan dalam pembelajaran diambil dari 

dunia nyata kemudian dikembangkan 

3. Masalah biasanya menuntut prespektif majemuk 
 

4. Masalah menghasilkan rasa tertantang bagi peserta didik dalam 

mendapatkan pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru 

5. Mengutamakan Self-Directed Learning 
 

6. Menggunakan pengetahuan yang bersifat variative dan tidak hanya 

berdasar dari satu sumber saja 

7. Proses pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif, serta kooperatif. 

Peserta didik melaksanakan kegiatan secara berkelompok, berinteraksi, 

saling mengajarkan srta melaksanakan presentasi. 

Hotimah (2020) menyatakan bahwa karakteristik model 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut : 

1. Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan dunia nyata siswa 

dari pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu 

2. Jelas, yaitu masalah yang dikemukakkan tidak menimbulkan masalah 

yang baru bagi siswa sehingga menyulitkan dalam penyelesaian belajar 

3. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harus mudah dipahami 

siswa dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa 
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4. Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya semua masalah harus 

mencakup seluruh materi pembelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan waktu, ruang, dan sumber yang tersedia 

5. Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa sebagai 

pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah 

6. Berfokus pada keterikatan antar disiplin ilmu. Masalah yang diajukan 

hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Problem Based Learning 
 

Pembelajaran berbasis masalah memiliki berbagai tahap, dimulai dari 

penyajian masalah hingga diakhiri dengan solusi atas permasalahan 

tersebut. Menurut Mahendradhani (2021) bahwa sintaks model 

pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut : 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 
 

2. Mengorganisasi peserta didik 
 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 
 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 
 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses hasil pemecahan masalah 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Menurut Samura (2019) bahwa kelebihan dan kekurangan model Problem 

Based Learning sebagai berikut : 

1). Kelebihan 
 

a). Memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi               siswa 
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b). Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan 

mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata 

c). Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 
 

2). Kelemahan 
 

a). Siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan mereka akan 

merasa sulit untuk mencobanya 

 b). Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam 

kegiatan pembelajaran 

c). Pembelajaran Problem Based Learning memerlukan waktu yang cukup 

lama 

3. . Materi Ajar 

 a. Sistem Saraf  

Menurut Wulandari (2015) sistem saraf merupakan Organ yang 

berfungsi untuk melakukan koordinasi dan kerja sama dengan bagian tubuh. 

Sistem saraf mengendalikan seluruh aktifitas tubuh baik yang diinginkan 

maupun yang dibawah sadar. seperti berjalan, bicara, menulis, dan semua 

aktifitas lainnya. Sistem saraf otonom mengatur fungsi tubuh dibawah sadar 

atau yang tidak dapat dikendalikan. Contohnya pencernaan, berkeringat, 

dan kegiatan lain yang diperlukan tubuh untuk menjalankan fungsi 

dasarnya. 
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Sumber : Wulandari (2015) 
Gambar 2.1 sistem saraf 
 

Menurut Kuntoadi (2019)  Organel-organel penyusun sebuah neuron 

adalah sebagai berikut: 

1. Badan sel 

Badan sel, soma atau cell body dalam bahasa Inggris adalah struktur 

dasar utama dari sebuah sel saraf dimana badan sel neuron terdiri dari 

cairan-cairan intrasel yang disebut sitoplasma. Badan sel dilapisi oleh 

dinding-dinding sel (membran plasma) neuron yang dibeberapa tempat 

membentuk cabang-cabang ranting yang mencuat keluar di badan sel 

yang disebut dendrit dan neurit. 

2. Inti sel 

Inti sel atau nukleus adalah organel neuron yang terdapat didalam 

badan sel. Organel ini mudah dikenali karena berukuran besar dan 

berbentuk bulat. Inti sel berfungsi sebagai pusat pengatur sel karena di 
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dalamnya terdapat anak inti sel (nukleolus), kromosom (D.N.A) dan 

cairan inti sel (nukleoplasma). 

3. Dendrit 

Dendrit atau dendrite dalam bahasa Inggris adalah cabang-cabang 

ranting sitoplasma yang keluar dari badan sel yang bertugas menerima 

impuls dari neurotransmitter dan menghantarkannya ke badan sel. 

4. Neurit 

Neurit yang disebut juga sebagai akson adalah serabut cabang-

cabang ranting panjang yang keluar dari badan sel. Disepanjang akson 

terdapat beberapa struktur- struktur tambahan yang membedakannya 

dengan dendit yaitu adanya selubung- selubung myelin dan nodus 

ranvier. Fungsi akson itu sendiri adalah sebagai media penghantaran 

impuls dari badan sel menuju terminal akson. 

5. Selubung Myelin  

 Selubung myelin atau myelin sheath dalam bahasa Inggris adalah 

sejumlah selubung lemak yang terdapat disepanjang serabut akson 

Fungsi myelin adalah untuk melindungi akson dan memberikan nutrisi 

bagi akson tersebut. 

6. Sel Schwann 

Sel schwann atau schwann cell dalam bahasa Inggris adalah sel glia 

yang membentuk selubung lemak di seluruh serabutan. 

7. Nodus Ranvier 

Nodus ranvier atau node of ranvier adalah bagian serabut akson yang 
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tidak tertutup selubung myelin. Bagian dari akson ini terdapat diantara dua 

buah selubung myelin impuls yang berjalan di bagian axon tersebut. 

8. Terminal akson 

Terminal akson (axon terminal) atau juga disebut sebagai axon 

ending adalah bagian akhir ujung dari sebuah akson yang berfungsi 

terminal mengirimkan neurotransmitter dari satu neuron ke neuron yang 

lain.  

 

 

 

 

 

Sumber : Kuntoadi (2019) 

Gambar 2.2 Sel saraf 

b. Mekanisme Penghantaran Implus  

  

 

Menurut Sahil (2021) Penghantaran impuls terjadi melalui membran sel 

saraf dan sinapsis. Penghantaran impuls melalui membran sel saraf terjadi karena 

adanya polarisasi dan depolarisasi membran serabut saraf. Penghantaran impuls 

melalui sinapsis terjadi dengan bantuan neurotransmitter yang dihasilkan oleh 

sinapsis. Neurotransmitter adalah zat kimia yang merambatkan impuls dari 

prasinapsis (akson neuron sebelumnya) ke post-sinapsis. 
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Sumber : Wulandari (2015) 

Gambar 2.3 Mekanisme Penghantaran Implus 

c. Sistem Hormon 

 Menurut Perdana (2020) Hormon adalah molekul yang diproduksi oleh 

kelenjar endokrin. Hormon kemudian dibawa melalui darah ke sel targetnya. 

Beberapa hormon hanya memiliki sedikit sel target spesifik, sedangkan hormon 

lain mempengaruhi banyak jenis sel di seluruh tubuh. Sel-sel target untuk setiap 

hormon dicirikan oleh adanya molekul-molekul penyangga tertentu (yaitu, 

reseptor) untuk hormon yang terletak di permukaan sel atau di dalam sel. 

Interaksi antara hormon dan reseptornya memicu serangkaian reaksi biokimia 

dalam sel target yang pada akhirnya mengubah fungsi atau aktivitas sel.  

Kelenjar endokrin melepaskan zat yang mereka buat ke dalam aliran darah. 

Ada beberapa kelenjar endokrin dalam tubuh manusia. Kelenjar tersebut 

mencakup kelenjar hipotalamus, pituitari (hipofisis), pineal, tiroid, paratiroid, 

timus, adrenal, ginjal, pankreas, ovarium, uterus, dan testis. Kelenjar tersebut 

tersebar dalam tubuh manusia 
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4. Berpikir Kritis 

Azizah (2021) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir 

mendalam yang menuntut kita untuk mengetahui yang benar dari yang salah 

melalui analisis pengalaman dan teori-teori sebelumnya. Berpikir kritis 

merupakan suatu kemampuan berpikir secara reflektif yang berfokus di suatu 

pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini, harus dilakukan 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Berpikir kritis yaitu aturan diri dalam 

suatu keputusan yang dapat menghasilkan suatu interpretasi,analisis, evaluasi, 

inferensi, maupun pemaparan menggunakansuatu bukti nyata, konsep, 

metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar 

dibuatnya suatu keputusan. 

Menurut Jamaluddin (2020) bahwa berpikir kritis adalah proses disiplin 

yang secara intelektual aktif dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, 

menganalisis, mensintesis atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan 

atau dihasilkan oleh pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran atau 

komunikasi sebagai panduan untuk kepercayaan dan tindakan. Berpikir kritis 

merupakan sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan peserta didik 

mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan 

orang lain. Sesungguhnya keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses 

berpikir yang terjadi pada seseorang yang bertujuan untuk membuat 

keputusan. 

Muhammad Santoso & Arif (2021) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk peka terhadap permasalahan yang ada 
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di lingkungannya, mengidentifikasi permasalahan tersebut serta mampu 

menyelesaikan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu perlu pendekatan 

dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Oktariani & Ekadiansyah (2020) menyatakan bahwa berpikir kritis 

merupakan proses berpikir intelektual di mana pemikir dengan sengaja 

menilai kualitas membuat keputusan ketika menggunakan semua 

keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang 

tepat.pemikirannya, pemikir menggunakan pemikiran yang reflektif, 

independen, jernih, dan rasional. 

Menurut Roviati (2019) bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses 

yang tujuannya untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang 

diyakini dan apa yang dilakukan. Keputusan tentang keyakinan adalah hal 

yang mendasar ketika seseorang menentukan apa yang akan dilakukan atau 

apa yang akan dipercaya. Ciri utama dalam memutuskan tentang keyakinan 

adalah sebuah argumen, dengan cara dasarnya, argumen adalah suatu usaha 

untuk membuktikan atau mempertahankan sebuah kesimpulan. Argumen 

sendiri memiliki dua bagian utama, sebuah kesimpulan dan alasannya, atau 

alasan-alasan yang ditawarkan untuk mendukung kesimpulan itu. 

Berdasarkan beberapa teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa berpikir 

kritis merupakan proses berpikir mendalam secara intelektual aktif dan 

mengkonsep informasi yang dikumpulkan dengan tujuan untuk membuat 

keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan dengan alasan-alasan yang 
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mendukung kemampuan tersebut. 

B. Kerangka Berpikir 

Mata pelajaran biologi seringkali disepelekan oleh siswa karena proses 

belajarnya yang kurang menarik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah pemberian materi pelajaran menggunakan media tradisional saja 

tanpa ada variasi. Seperti halnya di SMA Negeri 3 Bantaeng khususnya mata 

pelajaran biologi guru sering menjelaskan materi kemudian siswa diminta untuk 

mengerjakan soal yang terdapat dalam LKPD. Kegiatan belajar seperti ini 

membuat siswa menjadi kurang dalam mengolah kemampuan berpikir kritisnya. 

Adanya kondisi tersebut menjadi hambatan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran oleh karena itu perlu diadakan perbaikan dalam kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh guru agar tidak monoton dan membosankan dengan cara 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Untuk mengetahui 

hasil penelitian digunakan metode penelitian eksperimen yaitu terdapat kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini skema kerangka berpikir dari 

penelitian yang dapat digambarkan dalam bagan alur pikir sebagai berikut : 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

C. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut beberapa hasil penelitian 

relevan yang dijadikan sebagai referensi bagi peneliti. 

1.Iskandar (2021) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

membantu untuk meningkatkan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam 

pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis dan belajar aktif. Tujuan utama dari 

model PBL adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik 

secara aktif membangun pengetahuannya sendiri. 

Peningkatan Berpikir Kritis Siswa 

Analisis Hasil Data 

Pembelajaran tanpa penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam 

kelas 

Pembelajaran dengan penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam 

kelas 

Tindakan 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 
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2. Fitriyyah (2019) menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran 

menggunakan masalah (nyata) yang digunakan untuk memperoleh 

pengetahuan dan mengambil suatu keputusan yang dilakukan dengan cara 

memecahkan permasalahan tersebut dengan berpikir kritis melalui 

permasalahan nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik 

dapat belajar karena permasalahan tersebut dikaitkan dengan pengetahuan 

yang sudah dipelajari maupun yang akan dipelajari. 

3. Yahdi (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), model pembelajaran Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat rangkaian aktivitas yang dilakukan baik secara kelompok 

atau secara individual dalam memecahkan suatu permasalan yang berkaitan 

dengan dunia nyata yang menuntut siswa untuk berpikir, berkomunikasi, 

mencari dan meyelesaikan masalah dengan berpikir secara ilmiah 

4. Wahyuni (2020) Model pembelajaran problem Based Learning adalah model 

yang memberikan masalahnya dalam pembelajaran untuk memberikan 

stimulus kepada siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

5.   Kurniahtunnisa (2016) menyatakan bahwa Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem koordinasi. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara 

atas permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran biologi terhadap kemampuan berpikir siswa pada 

materi sistem koordinasi”. Adapun hipotesis statistik pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

H0 : µ1= µ2  

Ha : µ1 ≠ µ2  

Keterangan : 
 

µ1 = rata – rata hasil tes kelompok eksperimen menggunakan model 

Problem Based Learning  

µ2 = rata – rata hasil tes kelompok kontrol menggunakan model Direct 

Instruction   

H0 = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi sistem koordinasi 

Ha = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi sistem koordinasi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu 

(quasi  eksperimen). Penelitian eksperimen semu ini dilakukan bertujuan untuk 

menguji  pengaruh terhadap suatu tindakan. Penelitian ini juga dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang 

diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas kontrol 

yang menerapkan metode ceramah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian ini yaitu di sekolah SMAN 3 Bantaeng yang 

terletak di jalan poros Bantaeng-Bulukumba, Desa Nipa-Nipa, Kec. 

Pa’jukukang, Kab. Bantaeng, Provinsi Sulawesi – Selatan. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMA 

kota Bantaeng. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

  Populasi dalam penelitian merupakan subjek dari penelitian yang 

dilakukan seecara keseluruhan baik itu manusia, nilai, gejala maupun 

fenomena yang merupakan sumber dari penelitian. Sedangkan menurut 

Nurrahmah (2021) populasi merupakan keseluruhan (universum) dari 

objek penelitian yang menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data 

penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI 

Mia sebanyak 125 siswa, data tersebut dapat dilihat pada tabe berikut ini: 
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     Tabel 3.1 Populasi penelitian 

Kelas Jumlah Populasi 

XI Mia 1 28 

XI Mia 2 27 

XI Mia 3 25 

XI Mia 4  25 

Total :  125 

 

2. Sampel 
 

Menurut Roflin & Liberty (2021) Sampel merupakan bagian dari 

populasi. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI Mia 3 sebagai 

kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning dan kelas XI Mia 4 sebagai kelas kontrol yang menerapkan 

metode ceramah.. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

menggunakan Teknik Purposive Sampling. 

Tabel 3.2 Sampel penelitian 
Kelas Jumlah Sampel 

XI Mia 3 25 

XI Mia 4 25 

Total : 50 

 
D. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian dengan teknik Nonequivalent 

Comparison- Group Design. Desain penelitian ini memberikan perlakuan 
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kepada kelas pembanding/kelas kontrol dengan menggunakan pretest pada 

awal perlakuan kemudian diberikan posttest, setelah pemberian perlakuan 

pada kedua kelas. Adapun treatment yang dilakukan yaitu pada kelas 

eksperimen menggunakan model Problem Based Learning sedangkan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Kemudian 

diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal sebelum pelaksanaan proses 

pembelajaran dan pemberian posstest setelah pemberian perlakuan. Pemilihan 

teknik ini dilakukan karena adanya penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 Desain penelitian Nonequivalent Comparsion Group Design 
 

Kelompok Pretest Treatment Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber : Rahma (2021) 
 

Keterangan: 
 

O1  = Skor Pretest kelompok eksperimen  
O2  = Skor Posttest kelompok eksperimen  
O3 = Skor Pretest kelompok kontrol 

O4  = Skor Posttest kelompok kontrol 
X  = Perlakuan treatment dengan metode Problem Based Learning 
 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu karakteristik, atribut atau sifat yang dinilai 

dari objek atau suatu kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang kemudian 

ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan 2 variabel penelitian yaitu sebagai berikut : 
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1. Variabel bebas ( Independent variable ) 
 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 

Problem Based  Learning dan tanpa model pembelajaran Problem Based 

Learning 

2. Variabel terikat ( Dependent variable ) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi yang menjadi 

akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan  berpikir kritis. 

F. Defenisi Operasional Variabel 

1. Problem Based Learning 
 

Problem Based Learning atau yang biasa disebut pembelajaran 

berbasis masalah merupakan rangkaian model pembelajran yang 

didalamnya terdapat aktivitas siswa secara individu maupun kelompok 

yang memecahkan suatu permasalahan sehingga menuntut siswa untuk 

lebih aktif dalam berkomunikasi dan berpikir guna untuk menyelesaikan 

masalah yang disajikan. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara mendalam 

atau secara rasional terkait suatu permasalahan yang ada dengan 

menganalisis masalah tersebut agar mendapatkan penyelesaian yang 

efektif dan efisien berupa argumen yang memiliki kesimpulan dan alas an 

yang mendukung kesimpulan tersebut. 
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G. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen atau penelitian eksperimen 

semu dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

 a. Melakukan anlisis diagnostik untuk menganalisis karakteristik populasi  

yang ada 

b. Menentukan sampel penelitian 

c. Menyusun instrument dan perangkat pembelajaran untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 

b. Melaksanakan pembelajaran model Problem Based Learning pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran model Direct Instruction pada kelas kontrol 

c. Memberikan posttest pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 

 
4. Tahap Pengolahan Data 

 
a. Mengumpulkan semua data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian kelas 

eksperimen dan kelas kontrol kemudian menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian tersebut . 

H. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Tes 

digunakan dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk uraian sebanyak 7 nomor 

yang menuntut siswa menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 
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mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang 

sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis. 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes adapun 

pada teknik tes yaitu berupa soal uraian yang diberikan pada tahap awal sebagai 

Pretest dan pada tahap akhir sebagai Posttest dari pokok bahasan materi yang telah 

dipelajari.  

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul  yaitu : 

1. Analisis statistik deskriptif 

a. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest dengan gambaran karakteristik kemampuan 

berpikir kritis siswa, untuk menganalisis nilai-nilai tersebut digunakan 

program SPSS. Untuk mengetahui hasil tes kemampuan berpikir kritis 

siswa maka dapat dilakukan dengan menentukan tingkat kemampuan siswa 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Menentukan tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tes uraian yang mewakili 

indikator berpikir kritis. Setiap butir indikator yang terdapat pada soal 

diberikan skor 0-4. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan 

cara: 
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1) Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa pada tes tertulis 

berbentuk uraian berdasarkan standar jawaban yang telah dibuat. 

2) Menghitung skor total dari tes uraian untuk masing-masing siswa. 

3) Menentukan nilai persentase kemampuan berpikir kritis masing - masing 

indikator. 

 Hasil berpikir kritis siswa disesuaikan dengan dengan kriteria 

pencapaian kemampuan berpikir kritis menurut Ridwan (2013). Kriteria 

tersebut terdiri dari kriteria sangat tinggi, tinggi, cukup,rendah dan rendah 

sekali. Pengkategorian tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut : 

 Tabel 3.4 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 
No Presentase Kategori 

1 81 – 100 Sangat Tinggi 

2 61 – 80 Tinggi 

3 41 – 60 Cukup 

4 21 – 40 Rendah 

5 0 – 20 Rendah Sekali 

      Sumber : Ridwan (2013) 

b. N-gain digunakan untuk mengukur sejauh mana peningkatan berpikir kritis 

siswa dengan melihat hasil tes awal dan tes akhir. Adapun dalam (Setiawan, 

2020) menyatakan bahwa untuk menghitung skor gain yang dinormalisasi dapat 

dilakukan berdasarkan rumus menurut (Sundayana, 2014) 

𝑵 − 𝒈𝒂𝒊𝒏 =
Ʃ Posttest −  Ʃ 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Ʃ 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 𝑥 100 

Hasil perhitungan nilai gain ternormalisasi selanjutnya 

dikategorikan             berdasarkan tabel kategori n-gain berikut : 
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Tabel 3.5 Kategori N-gain 
Batasan Kategori 

< 40 Tidak efektif 
40 – 55 Kurang Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 
Sumber : Rahma (2021) 
 

2. Teknik Analisis Inferensial 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik 

analisis yang penganalisaannya dilakukan dengan perhitungan hasil tes 

kemampuan berpikir kritis dan literasi digital yang diberikan kepada siswa. 

Penganalisaan dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang di dapatkan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu software SPSS. Adapun analisis program SPSS 

memiliki taraf Sig α = 0,05. Jika nilai Sig < 0.05 maka data tidak 

terdistribusi normal sedangkan bila nilai sig nilai > 0,05 maka 

terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas disebut juga uji kesamaan varians. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui data dari dua kelas yang diteliti berasal dari 

populasi homogennya atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Test of Homogeneity of variances dengan 

menggunakan program software SPSS. Adapun analisis program SPSS 
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memiliki taraf Sig α = 0,05. Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak 

homogen dan jika nilai Sig > 0,05 maka data homogen. 

c. Uji Hipotesis 
 

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang ada yang 

dilakukan terhadap data pretest untuk melihat keadaan awal apakah 

sampel layak digunakan untuk penelitian atau tidak. Sedangkan uji 

hipotesis pada data posttest digunakan untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Dalam penelitian ini digunakan 

software SPSS dengan uji Independent Sample T-test yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen. Adapun analisis program SPSS memiliki taraf 0,05 jika nilai 

Sig (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima , dan jika nilai Sig (2-

tailed) > 0,05 maka  hipotesis ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 3 Bantaeng, maka 

diperoleh data hasil penelitian melalui instrument tes berupa soal uraian untuk 

mengetahui hasil kognitif peserta didik (kemampuan berpikir kritis) pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol selama proses pembelajaran berlangsung.  

Penelitian ini menyajikan dua macam hasil analisis yaitu hasil analisis 

deskriptif dan hasil analisis inferensial. Berikut ini uraian masing-masing 

deskripsi hasil analisis tersebut. 

1. Analisis statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil Kognitif Siswa dari Pretest dan Posttest 

1). Deskripsi Hasil Kognitif Biologi Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran ( Pretest ). 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

bahwa pada saat tes awal yang telah diberikan pada siswa di kelas 

eksperimen yang bejumlah 25 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 25 

siswa yang dilaksanakan di SMAN 3 Bantaeng pada mata pelajaran biologi 

sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 Statistik Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest). 

Statistik Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Ukuran sampel 25 25 

Skor ideal 100 100 

Skor maksimum 60 60 

Skor minimum 20 20 

Rentang skor 40 40 

Skor rata-rata 36.44 33 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil berpikir kritis dengan nilai 

rata-rata siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yaitu 36.44 dengan 

nilai tertinggi 60 dan terendah 20 termasuk dalam kategori rendah dalam berpikir 

kritis, sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol yaitu 33 dengan nilai 

tertinggi 60 dan terendah 20 termasuk kategori rendah dalam berpikir kritis. 

Kategori tesebut dapat dilihat pada tabel 3.4  

Skor hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) dikelompokkan kedalam 

lima kelas interval skor, maka diperoleh distribusi dan frekuensi hasil kognitif siswa 

seperti pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Berpikir Kritis Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan(Pretest) 

 

Interval 

 

Kategori 

Eksperimen Kontrol 

Frekuensi Presentase 

% 
Frekuensi Presentase 

% 

81 – 100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 

61 – 80 Tinggi 0 0 0 0 

41 – 60 Cukup 6 24 4 16 

21 – 40 Rendah 16 64 15 60 

0 – 20 Sangat Rendah 3 12 6 24 

Jumlah 25 100 25 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas setelah 

digolongkan berdasarkan interpretasi tingk at kemampuan berpikir kritis pada mata 

pelajaran biologi materi sistem koordinasi maka dapat diketahui bahwa hasil 

kognitif siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, frekuensi 

tertinggi masuk dalam kategori rendah  dengan persentase sebesar 64%, sedangkan 

pada kelas kontrol hasil kognitif siswa sebelum diberikan perlakuan juga memiliki 

frekuensi tertinggi dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 60%.  

2). Deskripsi Hasil Berpikir Kritis Siswa Biologi Pada Kelas  Eksperimen dan 

Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest) 
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   Setelah dilakukan proses pembelajaran terjadi perubahan terhadap 

kemampuan berpikir kritis  siswa pada kelas eksperimen dengan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan kelas kontrol dengan metode ceramah. 

Perubahan tersebut dapat diketahui melalui hasil kognitif siswa yang datanya 

diperoleh setelah diberikan tes akhir (Posttest). Data tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Statistik Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest) 

 
Statistik 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 
Ukuran sampel 25 25 

Skor ideal 100 100 

Skor maksimum 82 70 

Skor minimum 40 40 

Rentang skor 30 30 

Skor rata-rata 65.23 48.68 

 

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil berpikir kritis dengan nilai rata-

rata siswa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan penerapan model 

dengan nilai tertinggi 82 dan terendah 40 temasuk kategori tinggi dalam berpikir 

kritis sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol yaitu 48.68 dengan nilai 

tertinggi 70 dan terendah 40 termasuk kategori cukup dalam berpikir kritis. 

Adapun skor hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) dikelompokkan ke 

dalam lima kelas interval skor, maka diperoleh distribusi dan frekuensi hasil 

kognitif siswa setelah diberi perlakuan seperti ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut :  
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Berpikir Kritis Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest) 

 

Interval 

 

Kategori 

Eksperimen Kontrol 

Frekuensi Presentase % Frekuensi Presentase 

% 

81 – 100 Sangat Tinggi 3 12 0 0 

61 – 80 Tinggi 10 40 8 36 

41 – 60 Cukup 12 48 10 40 

21 – 40 Rendah 0 0 7 28 

0 – 20 Sangat Rendah 0 0 0 0 

Jumlah 25 100 25 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas setelah nilai 

digolongkan berdasarkan interpretasi tingkat kemampuan berpikir kritis pada 

mata pelajaran biologi materi sistem koordinasi maka dapat diketahui bahwa hasil 

kognitif siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan, frekuensi 

tertinggi masuk dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 48%, begitupun 

pada kelas kontrol hasil kognitif siswa setelah diberikan perlakuan, frekuensi 

tertinggi masuk dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 40%.  

b. N-gain 

N-gain atau biasa disebut Normalized gain dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui tingkat efektivitas suatu treatment atau perlakuan dalam hal 

ini model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Adapun efektivitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
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Tabel 4.5 Uji Normalized Gain (N-Gain) 
 

Nilai N-Gain 

Kelas  Skor N-Gain Kategori 

Eksperimen 58.65 Cukup Efektif 

Kontrol 27.26 Tidak Efektif 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor N-gain pada kelas 

eksperimen termasuk kategori cukup efektif dengan skor sebesar 58.19, 

sedangkan skor N-gain pada kelas kontrol termasuk kategori tidak efektif 

dengan skor sebesar 27.26. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistika inferensial adalah metode statistik yang bertujuan untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan data-data yeng diperoleh dari sampel penelitian yang 

dilakukan. Hasil analisis dari statistik inferensial sendiri dapat digeneralisasikan 

untuk menduga atau memprediksi kondisi dari suatu populasi. Terdapat 

beberapa analisis pada penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis. Hasil dari analisis tersebut bertujuan untuk menjawab hipotesis, 

untuk itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dahulu. 

1). Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data normal atau 

tidak yang dilakukan pada dua buahata dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berupa data hasil  pretest dan posttest dengan menggunakan uji pada 

program SPSS. Adapun program SPSS ini memiliki taraf sig α = 0,05 yaitu 

> α maka data tersebut dinyatakan normal sedangkan jika nilai analisis data 
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< α maka data tersebut dinyatakan tidak normal. Uji normalitas pada 

penelitian ini disajikan pada tabel 4.6 berikut ini : 

Tabel 4.6 Uji Normalitas  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sig 0,159 0,181 0.96 0,71 

Tingkat Sig (α) 0,05 
 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

data hasil statistik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki 

nilai signifikasi Pretest dan Posttest lebih besar dari 0.05 sehinga data tersebut   

dinyatakan berdistribusi normal. 

2). Uji Homogenitas 

Uji homogenitas atau disebut juga dengan uji kesamaan varians untuk 

mengetahui homogenitas data yang dihasilkan dengan menggunakan 

program software SPSS. Adapun analisis program SPSS memiliki taraf Sig 

α = 0,05. Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak homogen dan jika nilai Sig > 

0,05 maka data homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini disajikan 

pada tabel 4.7 berikut ini :  

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Statistik 

Based on Mean 

Eksperimen Kontrol 

Sig 0.079 0.064 

Tingkat Sig (α) 0,05 
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Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

Sig  Based on Mean pada kelas eksperimen yaitu 0.079 sedangkan pada  kelas 

kontrol yaitu 0.064 yang artinya kedua data tersebut memiliki nilai lebih besar 

dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua data tersebut sama 

atau homogen. 

3). Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yaitu apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan software SPSS dengan uji Independent 

Sample Test. Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis 

ditolak. Adapun uji hipotesis pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.8 

berikut ini : 

Tabel 4.8 Uji Hipotesis 

 

Pada tabel uji hipotesis di atas yang menggunakan program Independent 

Sample T-test dapat diketahui bahwa nilai hasil uji kurang dari 0.05 sehingga 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara 

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan Direct 

Statistik Independent Sample T-test 

Sig (2-tailed) 0.000 

Tingkat Sig (α) 0.05 
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Instruction untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, oleh karna 

itu dapat dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.   

B. Pembahasan  

Pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning diawali 

dengan mengorientasikan siswa terhadap masalah yang dikaitkan dengan 

indikator berpikir kritis. Tahap kedua yaitu mengorganisasi siwa untuk belajar 

dengan memperhatikan pertanyaan, dan mempertimbangkan kredibilitas suatu 

sumber. Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok dengan cara mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 

serta berinteraksi dengan orang lain. Tahap keempat yaitu mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya dengan membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil 

deduksi. Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dengan cara membuat keputusan dan mempertimbangkan 

hasilnya serta memutuskan suatu tindakan. Hal tersebut dilakukan setelah siswa 

dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian diberi tes untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa dan memiliki sikap keingintahuan yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah SMAN 3 Bantaeng 

pada kelas Mipa 3 sebagai kelas eksperimen dan Mipa 4 sebagai kelas kontrol, 

maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada siswa 

dikelas memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar khususnya pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen menyebabkan 

hasil berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
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kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.3 dimana statistik 

hasil kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

mengalami peningkatan. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut disebabkan karena model 

pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan pada kelas eksperimen 

memusatkan pembelajaran pada siswa dalam pemecahan masalah sehingga 

siswa bisa lebih memahami materi dan dapat mengembangkan pengetahuannya 

yang dapat berdampak kepada kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan 

pada kelas kontrol pembelajaran yang digunakan berpusat pada guru sebagai 

fasilitator sehingga membuat siswa kurang aktif dalam belajar. Hal tersebut 

sesuai dengan teori yang dikemukakkan oleh Agnesa (2022) dalam 

penelitiannya bahwa Problem Based Learning memfokuskan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dengan menghadapkan mereka pada permasalahan 

yang belum terstruktur untuk mendorong siswa berkolaborasi membangun 

pengetahuannya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kurniahtunnisa dkk (2016) 

berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran model Problem Based Learning berpengaruh 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena model pembelajaran 

PBL memberikan alternatif guru untuk bertindak sebagai pemonitor dan 

fasilitator. Guru menyajikan berbagai data dan informasi, membimbing siswa 

dalam melakukan pengamatan, diskusi, mengajukan pertanyaan, komentar, 

tanggapan dan membimbing siswa menemukan suatu kesimpulan. 



42  

 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hal itu dapat 

dilihat pada data tabel 4.4 yang menunjukkan presentase sebanyak 60% siswa 

termasuk dalam kategori tinggi   yang diperkuat pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, khususnya pada saat mengerjakan LKPD siswa lebih mandiri, 

aktif bertanya, dan mencari tau hal – hal yang belum diketahuinya dalam 

kegiatan berdiskusi di kelas serta saling membantu dalam memecahkan masalah 

yang disajikan.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Fitriyah (2021) yang menyatakan 

bahwa keterkaitan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 

berpikir kritis yaitu pada saat siswa dihadapkan dengan pemecahan masalah 

yang diberikan, maka siswa akan menggunakan berpikir mereka sebagai 

pengetahuan awal mereka dan hanya memberikan penjelasan secara sederhana. 

Kemudian pada saat siswa melakukan pengumpulan data, siswa biasanya 

mengumpulkan taktik sekaligus strategi untuk mendukung kemampuan berpikir 

kritis. Hasil dari analisis pemecahan masalah kemudian dihubungkan dengan 

teori yang sudah dijelaskan sebelumnya. Selanjutnya siswa dituntut untuk 

menjelaskan lebih lanjut sampai pada tahap siswa bisa menemukan sebuah 

argumen. Dan pada tahap terakhir untuk menunjang berpikir kritis, maka siswa 

menyimpulkan dari hasil penemuannya sampai pada tahap menyelesaikan 

masalah. 

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang tergolong kategori rendah pada 

kelas eksperimen setelah diberi perlakuan yang dapat dilihat pada tabel 4.4 
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Adapun faktor yang mempengaruhi tidak maksimalnya hasil berpikir kritis 

siswa dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu karena siswa kurang aktif 

sehingga tidak bersemangat dan kurang fokus, dimana perhatian siswa berada 

diluar kelas serta terdapat beberapa siswa yang masih bermain gadget selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

 Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakkan oleh Magdalena (2022) 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Faktor utama yaitu kondisi fisik. Siswa yang kurang sehat atau kurang 

bersemangat dalam belajar akan menggangu konsentrasi disaat pembelajaran 

berlangsung yang dapat mengakibatkan cara berfikir kritisnya terganggu. Yang 

kedua yaitu motivasi. Siswa yang kurang motivasi dari guru maupun orang tua 

juga akan mengahambat proses pembelajarannya. Yang terakhir yaitu interaksi 

anatara guru dan siswa. Adanya interaksi pada suatu pembelajaran akan 

membuat suasana belajar semakin asik dan baik karena adanya umpan balik 

sangat berpengaruh bagi perkembangan berfikir kritis siswa.  

Selain itu, efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning  

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, berdasarkan analisis N-gain pada 

tabel 4.5 efektivitas model ini berada pada kategori cukup. Hal ini selaras 

dengan penelitian menurut Sunaryo (2014), bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis mereka dibandingkan model 

pembelajaran langsung (Direct Instruction). Sehingga siswa tidak langsung 

menerima begitu saja ilmu yang mereka dapatkan dari guru tetapi siswa selalu 
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aktif bertanya, berani menyampaikan serta menggunakan berbagai cara untuk 

memecahkan persoalan dan masalah dalam pembelajaran. berarti bisa dikatakan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung (Direct Instruction).  

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil berpikir kritis pada materi sistem koordinasi. Hal ini 

terbukti dari hasil berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih banyak 

termasuk pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol siswa lebih banyak 

termasuk pada kategori rendah. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil uji 

hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan Independent Sample t-test yaitu 

hasil analisis data sig ˂ 0,05 maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima, yang dapat dilihat pada tabel 4.8 yaitu ada pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada materi sistem koordinasi kelas XI MIPA SMA Negeri 3 

Bantaeng.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarakan rumusan masalah, hipotesis serta hasil yang diperoleh dari 

analisis data dan pengujian hipotesis pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran  Problem Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

koordinasi dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapakan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber atau referensi yang terkait dengan pengaruh model Problem based 

Learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa khususnya pada  

pelajaran biologi 

2. Bagi guru, sebaiknya menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning ini sebagai referensi dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi siswa, sebaiknya lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran 

sehingga meningkatkan hasil berpikir kritisnya. 
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LAMPIRAN A PERSURATAN 
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Lampiran A.1 : Surat Pengantar Penelitian Dari Dekan 
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Lampiran A.2 : Surat Pengantar Penelitian dari LP3M 
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Lampiran A.3:  Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran A.4 : Surat Keterangan Selesai Penelitian dari UPT SMA Negeri 3 Bantaeng  
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Lampiran A.5 : Surat Selesai Penelitian Dari UPT SMA Negeri 3 Bantaeng 
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Lampiran A.6 : Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi Pembimbing I 
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Lampiran A.7 : Lembar Persetujuan Pembimbing Skripsi  
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Lampiran A.8 : Surat Permohonan Validasi  

Validator I 
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Lampiran A.9 : Kartu Kontrol Validasi Penelitian 

Validator I 
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Lampiran A.10 : Surat Permohonan Validasi  

Validator II 
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Lampiran A.11 : Kartu Kontrol Validasi  

Validator II 
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Lampiran A.12 : Keterangan Validasi 
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LAMPIRAN B LEMBAR 

VALIDASI INSTRUMEN 
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 Lampiran B. 1 : Lembar Validasi Instrumen Validator I 
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Lampiran B. 2 : Lembar Validasi Instrumen Validator II 
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LAMPIRAN C  

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran C.1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran C. 2 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran C. 3 : Kisi – Kisi Soal Pretest dan Posttest  
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Lampiran C. 4 : Soal Pretest 
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Lampiran C. 5 : Soal Posttest  
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LAMPIRAN D 

DAFTAR NILAI SISWA 

 

 

 

 

 

 

 



124  

 

Lampiran D.1 : Daftar Nilai Hasil Kognitif (Berpikir Kritis) Siswa 

 
Kelas Eksperimen  

(Mipa 3) 

No Nama Pre Kategori Post Kategori 

1 sahara 30 Rendah  60 Cukup 

2 Nur Ismi 25 Rendah  60 Cukup 

3 Sulpina  30 Rendah  58 Cukup 

4 Citra Aulia Nanda 35 Rendah 60 Cukup 

5 Putri auliyah 30 Rendah  55 Cukup 

6 Ahmad Assegaf. Z 40 Rendah 60 Cukup 

7 Ananta saputra 60 Cukup 82 Sangat 

tinggi 

8 Usnul khatima 50 Cukup 85 Sangat 

tinggi  

9 Putri Wulandari 49 Cukup 60 Cukup 

10 Suaril ahmad 45 Cukup 58 Cukup 

11 Akni aulia an ggraini  35 Rendah 60 Cukup 

12 Suci Astrid KR Kaca 40 Rendah 60 Cukup 

13 Tenri Aira 30 Rendah 55 Cukup 

14 Thika Talisa 60 Cukup 85 Sangat 

tinggi 

15 Zahra Nisrina Amin 20 rendah 60 Cukup 
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16 A. Rahmi Pertiwi 30 Rendah 75 Tinggi  

17 Farel 20 Rendah 60 Cukup 

18 Mawar Melati 38 Rendah 60 Cukup 

19 Ahriani 35 Rendah 55 Cukup 

20 Winda 40 Rendah 60 Cukup 

21 Pira.K 35 Rendah 60 Cukup 

22 Ahrina.S 20 Rendah 70 Tinggi 

23 Alda Rism 3 a 38 Rendah 80 Tinggi 

24 Melisa 45 Cukup 80 Ttinggi 

25 Pira. M 30 Rendah 80 Tinggi 
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Kelas Kontrol 

(Mipa 4) 
No Nama Pre Kategori Post Kategori 

1 Muh. Nur Anugrah 20 Rendah 55 Cukup 

2 Fitriani 30 Rendah 45 Cukup 

3 Arjuna 35 Rendah  53 Cukup 

4 Nur Paida Ulva 35 Rendah 60 Cukup 

5 Agil 38 Rendah 45 Cukup 

6 Putri 40 Rendah 55 Cukup 

7 Nur Wahda Sam 43 Cukup 60 Cukup 

8 Armi Anggraeni 30 Rendah 54 Cukup 

9 Ikram Nurkandi 35 Rendah 50 Cukup 

10 Nurhilda 40 Rendah 63 Tinggi  

11 Muh.Raqabil Khafiz 45 Cukup 50 Cukup 

12 Marwah suardi 40 Cukup  43 Cukup 

13 Lilis 60 Cukup 80 Tinggi 

14 Nova Alysia Putri 30 Rendah 48 Cukup 

15 Hajaratul Aswad 35 Rendah 60 Cukup 

16 Saenal 20 Rendah 60 Cukup 

17 Ridwan 30 Rendah 50 Cukup 

18 Ulan Asrapia 28 Rendah 65 Tinggi 

19 Muh. Rifal 38 Rendah 60 Cukup 

20 Citra Dewi 33 Rendah 45 Cukup 
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21  Rahman 40 Rendah 60 Cukup 

22 Andi Muh. MaulanaAl 40 Rendah 60 Cukup 

23 Risman 40 Rendah 55 Cukup 

24 Claudia Putri Syam 40 Rendah 70 Tinggi 

25 Adelia Safitri 30 Rendah 68 Tinggi 
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LAMPIRAN E 

ANALISIS HASIL DATA 
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Lampiran E. 1 : Analisis Statistik Inferensial Hasil Berpikir Kritis  

 

N.Gain Skor Kelas Eksperimen 
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N.gain Skor 25 .57 .80 .6819 .06501 

N. gain Persen 25 57.14 80.00 68.1914 6.50116 

Valid N (listwise) 25     

 

N.Gain Skor Kelas Kontrol  
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

N.gain Skor 25 -.09 .54 .2726 .15962 

N.gain Persen 25 -9.09 54.29 27.2628 15.96178 

Valid N (listwise) 25     
 
Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .131 25 .200* .941 25 .159 

Posttest .171 25 .057 .944 25 .181 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .155 25 .123 .932 25 .096 

Posttest .162 25 .088 .926 25 .071 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 3.604 1 48 .064 

Based on Median 3.225 1 48 .079 

Based on Median and with 

adjusted df 

3.225 1 43.038 .080 

Based on trimmed mean 3.431 1 48 .070 

 

Uji Hipotesis 
 

Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil 

Berpikir 

Kritis 

Kelas Eksperimen 25 79.52 6.118 1.224 

Kelas Kontrol 25 56.96 8.895 1.779 

 

 

 

 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Berpikir 

Krtis 

Equal 

variances 

assumed 

3.604 .064 10.44

8 

48 .000 22.560 2.159 18.219 26.901 

Equal 

variances 

not assumed 

  
10.44

8 

42.55

4 

.000 22.560 2.159 18.204 26.916 
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LAMPIRAN F  

KARTU KONTROL PENELITIAN 
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Lampiran F.1 : Kartu Kontrol Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



133  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G KETERANGAN 
BEBAS PLAGIASI 
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Lampiran G.1 : Surat Keterangan Lulus Plagiasi 
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LAMPIRAN G DOKUMENTASI 
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